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ABSTRAK Logistik dalam perkotaan merupakan hal yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-
hari karena kota pada dasarnya terdiri dari beberapa penduduk dan penduduk
tersebut harus selalu terpenuhi kebutuhannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pemahaman masyarakat terkait konsep Green Logistic terhadap
perwujudan Green City. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Dalam
memperoleh data penelitian, peneliti mengumpulkan, menganalisis, mengelola,
sumber yang diperoleh melalui survei dari pendapat lingkungan seputar Green
Logistic untuk mewujudkan Green City. Hasil penelitian menemukan bahwa
masyarakat cukup memahami terkait implementasi Green Logistic terhadap
perwujudan Green City serta dukungan masyarakat terhadap konsep ini sangat

tinggi.
Kata Kunci Emisi, Kota Hijau, Logistik Hijau
ABSTRACT Logistics in urban areas is a common thing in everyday life because cities basically

consist of several residents and these residents must always have their needs met. The
purpose of this research is to analyze the public's understanding of the concept of Green
Logistics toward the embodiment of a Green City. This study uses a survey research
method. In obtaining research data, researchers collect, analyze, manage, sources
obtained through surveys from environmental opinions about Green Logistics to realize
Green City. The results of the study found that the community understands enough
regarding the implementation of Green Logistics for the realization of Green City and
that community support for this concept is very high.
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PENDAHULUAN

Era saatini, logistik dalam perkotaan merupakan
hal yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-
hari karena kota pada dasarnya terdiri dari
beberapa penduduk dan penduduk tersebut
harus selalu terpenuhi kebutuhannya dan
kebutuhan tersebut tidak selalu mampu untuk
dipenuhi oleh suatu kota secara individu,
melainkan ada masukan dari wilayah lain
sehingga logistik pasti terjadi dalam wilayah
perkotaan.

Namun, aktivitas logistik ini akan selalu
meningkat mengikuti minat masyarakat dalam
pembelian barang yang selalu bertambah.
Akibatnya, aktivitas logistik memungkinkan
untuk berpartisipasi dalam membuat kepadatan
dalam sebuah kota. Vikaliana, et. al. (2022),
mengungkapkan bahwa dampak lalu lintas
barang di pusat kota dapat meningkatkan
kemacetan, penggunaan energi yang berlebihan,
pembukaan lahan untuk pembangunan
infrastruktur, dan lain-lain. Terdapat
kemungkinan bahwa ekonomi daerah yang
berkelanjutan tidak akan tercapai. Tingkat
layanan dan kemampuan untuk merespons
dengan cepat kebutuhan pelanggan sangat
penting dalam lingkungan bisnis yang kompetitif
saat ini.

Adapun, menurut Kementerian Perhubungan
Indonesia, “Logistik menjadi prioritas tinggi di
Indonesia karena Indonesia merupakan negara
kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah
penduduk 240 juta orang sekitar 60% tinggal di
Pulau Jawa dan 40% terpencar di 13.000 pulau
berpenghuni. Di Indonesia, sektor transportasi
menyumbang emisi gas buang sebesar 23% dari
total emisi nasional. Khusus di daerah
perkotaan, kondisi tersebut dapat mengganggu
kesehatan masyarakat. Emisi transportasi darat
89% dari emisi sektor transportasi secara total.
Sektor transportasi di Indonesia mengonsumsi
minyak terbesar yaitu 51%. Hal ini dipicu oleh
meningkatnya jumlah armada.”

Masalah-masalah tersebut merupakan masalah
yang umum dihadapi dalam sebuah perkotaan
yang mana penggunaan transportasi pribadi dari
masyarakat kota pun selalu meningkat.
Berkaitan dengan meningkatnya penggunaan
kendaraan, tentu akan menghasilkan banyak
emisi zat berbahaya yang dikeluarkan. Mengenai
hal ini, perlu adanya sebuah inovasi yang dicapai
untuk mengurangi kepadatan serta mengurangi
pembuangan gas emisi yang berlebih.

Green Logistic adalah sebuah konsep dari
pengubahan aktivitas logistik berupa konversi
dalam segala kegiatannya ke dalam hal yang
lebih ramah lingkungan dengan efektivitas dan
efisiensi yang memadai dengan lingkungan
sekitar. Pengaplikasian Green Logistic akan
terkait dengan perwujudan Green City untuk
pengelolaan kota yang lebih baik dan saling
terintegrasi dengan berbagai elemen dalam
sebuah kota.

Penelitian ini  berfokus pada analisis
pemahaman masyarakat mengenai konsep
Green Logistic sebagai salah satu komponen
untuk mewujudkan Green City, bagaimana
tanggapan masyarakat mengenai keefektifan
penerapan Green Logistic untuk sebuah kota
dengan output tercapainya konsep Green City,
dan bagaimana ketertarikan masyarakat akan
adanya pengaplikasian konsep Green Logistic
dalam sebuah kota. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pemahaman masyarakat
terkait konsep Green Logistic terhadap
perwujudan  Green City. Penelitian ini
berimplikasi pada pengelolaan arus distribusi
barang dalam lingkup kota.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian survei. Dalam memperoleh data
penelitian, peneliti mengumpulkan,
menganalisis, mengelola, sumber yang
diperoleh melalui survei dari pendapat
lingkungan seputar Green Logistic untuk
mewujudkan Green City. Dari hasil yang
diperoleh, peneliti menyimpulkan dan
memaparkan bagaimana atensi lingkungan
sekitar terhadap perwujudan ide ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Green Logistic merupakan konsep yang
dikembangkan untuk dapat mencapai kestabilan
kegiatan logistik yang pada dasarnya memiliki
pengaruh terhadap lingkungan sekitar. Jedlinski
(2014) mengungkapkan bahwa Green Logistic
bertujuan untuk mencapai kestabilan antara tiga
nilai, yaitu nilai ekonomi, nilai terhadap
lingkungan, dan nilai dampak terhadap sosial.

Dengan terjadinya kestabilan tersebut, sebuah
kota yang menerapkan konsep Green Logistic
diharapkan agar dapat mengintegrasikannya
sebagai salah satu komponen  untuk
mewujudkan Green City. Untuk melihat atensi
lingkungan sekitar mengenai konsep Green

BLOGCHAIN | 58/61



Jurnal Bisnis, Logistik dan Supply Chain (BLOGCHAIN)

Logistic untuk perwujudan Green City, peneliti
mengambil sampel dari 61 responden yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi
kuesioner yang telah dibagikan.

Terdapat tujuh pertanyaan dalam kuesioner
yang disebarkan. Tujuh pertanyaan itu seputar
pernahkah responden mendengar kata Green
Logistic? seberapa jauh pemahaman responden
mengenai Green Logistic? pernahkah responden
mendengar tentang konsep Green City? seberapa
jauh pemahaman responden mengenai konsep
Green City? serta tanggapan responden
mengenai apakah perlu untuk menerapkan
konsep Green Logistic dalam pembentukan Green
City? seberapa efektif konsep Green Logistic
terhadap terbentuknya Green City? diakhiri
dengan setujukah responden sewaktu-waktu
pemerintah mengganti moda transportasi
menggunakan yang lebih ramah lingkungan?

Pada gambar pertama dijelaskan bahwa
kebanyakan responden pernah mendengar kata
Green Logistic dengan persentase 70,5%. Hal ini
menandakan bahwa sepertinya konsep Green
Logistic pernah tersampaikan kepada responden
secara garis besarnya.

Pernahkah anda mendengar kata green logistic 7
61 jawaban

@ Pemah
@ Tidak Parnah

Gambar 1: Pernahkah responden mendengar kata
Green logistic?

Pada gambar kedua pemahaman responden
mengenai Green Logistic dirasa kurang paham
dengan persentase 39,3%. Hal ini dapat
menjelaskan bahwa responden pada dasarnya
sudah pernah mendengar hal yang berkaitan
dengan Green Logistic. Namun, gambaran lebih
lanjut mengenai bagaimana konsep ini dapat
diwujudkan dan bagaimana cara perwujudannya
belum tersampaikan kepada responden.

Seberapa jauh pemahaman anda tentang green logistic ?
B1 jawaban

@ Sangat Paham
@ Faham

Cukup Paham
@ Kurang Paham

Gambar 2: Seberapa jauh pemahaman responden
tentang Green Logistic?
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Berdasarkan gambar ketiga, konsep Green City
dirasa pernah didengar oleh responden dengan
persentase 93,4%. Berkaitan dengan hal ini,
dapat dijelaskan bahwa sama halnya dengan
konsep Green City bahwa pada dasarnya konsep
Green City pun pernah tersampaikan kepada
responden secara garis besarnya saja.

Pernahkah anda mendengar tentang konsep green city (Kota Hijau)?
61 jawaban

& Femah
@ Tidak Pernah

Gambar 3: Pernahkah responden
tentang konsep Green City?

mendengar

Hasil dari pertanyaan keempat dapat terlihat
bahwa pemahaman responden mengenai
konsep Green City sudah dirasa paham dengan
hasil persentase sebanyak 42,6%. Hal ini dapat
diasumsikan karena konsep Green City sudah
lebih dahulu dipahami oleh masyarakat dan
pengaplikasian Green City di era saat ini sudah
dapat terlihat. Contohnya, yaitu yang terdapat
pada kota buatan Summarecon dan Kota Baru
Parahyangan yang sudah terlihat tujuan
konsepnya akan seperti apa.

Seberapa jauh pemahaman anda mengenai konsep green city (Kota Hijau)?
61 jawaban

@ Sangat Paham
@ Paham

Cukup Paham
@ Kurang Paham

Gambar 4: Seberapa jauh pemahaman responden
mengenai konsep Green City?

Berkaitan dengan gambar kelima, responden
merasa bahwa penerapan konsep Green Logistic
dalam pembentukan Green City dirasa perlu
untuk diterapkan karena pada dasarnya konsep
Green Logistic dapat dijadikan sebagai salah satu
komponen dalam mewujudkan Green City dan
kedua konsep itu dapat saling berikatan
mengingat keduanya sama-sama mengusung
kata “Green” yang mengindikasikan bahwa
apabila ingin terwujudnya kota yang rendah
emisi, maka faktor-faktor pendukungnya pun
harus rendah emisi.
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Menurut anda, apakah perlu untuk menerapkan konsep green logistic dalam pembentukan green
city (Kota Hijau)?.

&1 jawaban

® Perlu
@ Tidak Perlu

Gambar 5: Apakah perlu untuk menerapkan
konsep Green Logistic dalam
pembentukan Green City?

Dilanjutkan dengan gambar keenam, responden
menyatakan bahwa konsep Green Logistic akan
efektif terhadap terbentuknya Green City dengan
hasil persentase sebanyak 50,8% yang
menandakan bahwa perwujudan Green Logistic
menentukan keefektifan dalam terwujudnya
Green City. Adapun, sebagai pemahaman bahwa
konsep Green Logistic memfasilitasi
pengambilan limbah dari konsumen ke lokasi
daur ulang. Konsep ini berasal dari kesadaran
organisasi, masyarakat, dan pemerintah untuk
menciptakan kondisi manufaktur, transportasi,
dan proses distribusi yang minim polusi. Salah
satu bentuk implementasi Green Logistic yaitu
pengembangan kota berbasis Green City.
Penerapan implementasi tersebut diperlukan
adanya kesadaran antara seluruh pihak terkait
agar lebih mampu memberdayakan lingkungan
dan tidak konsumtif terhadap pemanfaatan
energi agar pembangunan Green City dapat
terwujud. Lingkungan hidup perlu dijaga
keberadaan ekosistem, bukan untuk
dieksploitasi secara berlebihan.

Menurut anda, Seberapa efektif konsep green logistic terhadap terbentuknya green city (kota

hijau)?.
61 jawaban

@ Sangat efektf
@ Efekiif

Cuisup Efelif
@ Kurang Efeidif

50,8%

Gambar 6: Seberapa efektif konsep Green Logistic
terhadap terbentuknya Green City?

Diakhiri dengan gambar ketujuh dapat terlihat
bahwa responden dominan untuk setuju apabila
pemerintah sewaktu-sewaktu mengubah moda
transportasi dengan yang lebih ramah
lingkungan. Hal ini didukung dengan tanggapan
responden yang menyatakan setuju selama
konsep transportasi ramah lingkungan masih
dapat dikatakan bersahabat dan bukan sekadar
memindahkan masalah saja. Misalnya mobil
listrik, namun sumber listriknya dari
pembangkit listrik tenaga batubara. Hal tersebut
hanya memindahkan pencemaran lingkungan

saja dan tidak menjawab permasalahan
lingkungan.
Setujukah anda apabila sewaktu-waktu pemerintah mengganti moda transportasi menggunakan
yang lebih ramah lingkungan?.

€1 jawaban

@ Setuju
@ Tidak Seluju

Gambar 7: Setujukah responden apabila sewaktu-
waktu pemerintah mengganti moda
transportasi dengan yang lebih ramah
lingkungan?

Dari ketujuh pertanyaan tersebut, hasil yang
didapat adalah responden didominasi dengan
jawaban pernah mendengar kata Green Logistic,
pemahaman responden terkait konsep Green
Logistic dirasa kurang dipahami karena adanya
alasan tertentu dari setiap responden,
responden umumnya pernah mendengar konsep
Green City, pemahaman mengenai konsep Green
City dapat dipahami oleh beberapa responden,
responden merasa bahwa penerapan Green
Logistic harus diterapkan untuk mewujudkan
Green City, keefektifan Green Logistic terhadap
perwujudan Green City dirasa efektif karena
keduanya saling berikatan, dan diakhiri dengan
responden menyetujui apabila sewaktu-waktu
pemerintah mengganti moda transportasi yang
lebih ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Dari pengamatan survei ini, dapat disimpulkan
bahwa konsep Green Logistic merupakan inovasi
yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas
logistik yang kabarnya ikut serta dalam
menghasilkan emisi terhadap lingkungan. Minat
responden yang merupakan masyarakat pun
sangat tinggi untuk mendukung terwujudnya
konsep Green Logistic sebagai salah satu
komponen penting untuk dapat mewujudkan
konsep Green City.

Berdasarkan pengamatan ini diharapkan agar
pemerintah dapat turut memahami bahwa emisi
gas buang di lingkungan sekitar sudah semakin
buruk sehingga perlu adanya aksi dengan
merealisasikan konsep Green Logistic sehingga
tujuan untuk menciptakan Green City pun dapat
terwujud. Adapun, diperlukannya sosialisasi
kepada masyarakat mengenai konsep ini agar
masyarakat dapat memahami lebih lanjut
mengenai konsep Green Logistic. Konsep ini akan
sulit terwujud apabila hanya salah satu pihak
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saja yang merasa sadar dan paham akan konsep
ini sehingga diharapkan agar seluruh lapisan
warga dapat memahaminya dan merasa sadar
bahwa suatu kota perlu konsep Green Logistic
untuk dapat mewujudkan Green City yang dapat
menjaga keseimbangan ekosistem dalam suatu
wilayah.
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